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ABSTRAK 

 
Sri Purwaningsih. Pengaruh Dimensi Supervisi Pengajaran terhadap Kinerja Guru 
Negeri Taman Kanak-Kanak di Kota Surakarta. Tesis. Surakarta: Program 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005. 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru, 
kepemimpinan guru, dan evaluasi pembelajaran terhadap kinerja guru; pengaruh 
kompetensi guru terhadap kinerja guru; pengaruh kepemimpinan guru terhadap 
kinerja guru; dan pengaruh evaluasi pembelajaran guru terhadap kinerja guru negeri 
Taman Kanak-kanak di Kota Surakarta. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah semua guru Negeri Taman Kanak-kanak 
di Kota Surakarta sebanyak 150 orang. Sampel penelitian ini adalah guru Negeri 
Taman Kanak-kanak Negeri di Kota Surakarta sebanyak 108 orang yang diambil 
dengan menggunakan tabel Krecjie dan teknik proporsional random sampling secara 
undian. Teknik pengumpulan data variabel kompetensi guru, kepemimpinan guru, 
evaluasi pembelajaran guru digunakan teknik angket dan variabel kinerja guru 
digunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
berganda dan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa:                    
(1) Hipotesis pertama yang berbunyi “Kompetensi guru, kepemimpinan guru, dan 
evaluasi pembelajaran guru secara simultan memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kinerja guru negeri di Taman Kanak-kanak se-Kota Surakarta” dapat 
dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut ditunjukkan dengan Fhitung = 27,343 > Ftabel = 
2,68 pada taraf signifikansi 5% dan db 3;104 serta sumbangan efektif sebesar 
44,10%;  (2) Hipotesis kedua yang berbunyi “Kompetensi guru memberikan secara 
parsial pengaruh yang positif terhadap kinerja guru negeri di Taman Kanak-kanak se-
Kota Surakarta” dapat dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
hasil perhitungan t1 = 5,759 > ttabel = 1,980 pada taraf signifikansi 5% dan dk 107 serta 
sumbangan efektif 28,41%; (3) Hipotesis ketiga yang berbunyi “Kepemimpinan guru 
secara parsial memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja guru negeri di 
Taman Kanak-kanak se-Kota Surakarta” dapat dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan hasil perhitungan t2 = 3,802 > ttabel = 1,980 pada taraf        
signifikansi 5% dan dk 107 serta sumbangan efektif sebesar 15,12%;  (4) Hipotesis 
keempat yang berbunyi “Evaluasi pembelajaran guru secara parsial memberikan 
pengaruh yang positif terhadap kinerja guru negeri di Taman Kanak-kanak se-Kota 
Surakarta” dapat dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 
perhitungan t3 = 3,597 > ttabel = 1,980 pada taraf signifikansi 5% dan dk 107 serta 
sumbangan efektif sebesar 13,54%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Umaedi (2001:1) menyatakan bahwa “Indikator ketidakberhasilan guru 

dalam pembelajaran Taman Kanak-kanak adalah prestasi belajar anak yang masih 

rendah yaitu tidak sesuai dengan standar yang ditentukan atau masih di bawah 

batas ketuntasan belajar”. Hal ini disebabkan karena ketuntasan belajar klasikal 

atau jumlah anak yang memperoleh prestasi belajar kriteria B ke atas masih 

kurang dari 85%. Darmodihardjo (1983:35) menyatakan bahwa “Kegagalan atau 

ketidakberhasilan guru dalam tugasnya tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal 

antara lain pendidikan terakhir guru masih di bawah standar minimal dan minat 

anak untuk belajar masih rendah”. Mengelola pembelajaran bukan merupakan 

tugas yang ringan. Oleh karena itu, guru perlu banyak belajar. Kepala sekolah 

sebagai penanggung jawab keberhasilan atau kemajuan sekolah yang dipimpinnya 

harus berusaha untuk meningkatkan kualitas guru. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan adalah dengan program supervisi pengajaran. 

Bafadal (1999:2) menyatakan bahwa “Supervisi pengajaran adalah 

serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola 

proses belajar mengajar demi pencapaian tujuan pengajaran”. Pendapat lain dari 

Purwanto (2002:89) menyatakan bahwa “Supervisi pengajaran ialah kegiatan 

kepengawasan untuk memperbaiki kondisi-kondisi personal dan material 

sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang lebih baik demi tercapainya tujuan 

pengajaran”. Dengan adanya program supervisi pengajaran guru akan berusaha 

1 
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untuk memahami dan mendiagnosa situasi kelas dan kemampuannya untuk 

bertindak selektif serta kreatif untuk memperbaiki kondisi, sehingga dapat 

menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Melalui supervisi 

pengajaran dapat mempengaruhi perilaku mengajar guru menjadi baik sehingga 

guru dapat mempengaruhi perilaku belajar anak didiknya. Program supervisi 

pengajaran dapat menciptakan guru yang profesional. Menurut Oliva (1984:445) 

“Melalui supervisi pengajaran kepala sekolah dapat mengetahui kinerja guru yang 

berhubungan dengan dimensi supervisi pengajaran yang meliputi kompetensi 

guru, kepemimpinan guru, dan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru”. 

Taman Kanak-kanak sebagai salah satu bentuk satuan pendidikan 

prasekolah, merupakan satuan pendidikan yang sangat penting keberadaannya 

karena dapat menjembatani pendidikan dalam keluarga ke pendidikan sekolah. 

Oleh karena itu, perlu diupayakan penyelengaraan Taman Kanak-kanak yang 

sebaik-baiknya melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan 

supervisi pengajaran yang sistematis, seksama, konsisten, dan berkesinambungan. 

Sesuai dengan kewenangannya, maka pelaksanaan supervisi pengajaran secara 

langsung dapat dilaksanakan oleh Kepala Taman Kanak-kanak sebagai 

penanggung jawab pengelolaan lembaga pendidikan tersebut. Supervisi 

pengajaran ini penting untuk dilaksanakan, karena untuk memberikan solusi 

apabila ternyata ada kekurangan guru dalam pengelolaan pembelajaran sehingga 

dapat segera diatasi, tidak akan terulang di waktu yang akan datang, dan tidak 

mengimbas kepada guru lainnya.  



 3

As’ad (1998:47) menyatakan bahwa “Kinerja atau performance adalah 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan”. Melalui supervisi 

pengajaran yang berhubungan dengan kinerja guru, sehingga dapat diketahui hasil 

pelaksanaan tugas guru di Taman Kanak-kanak yaitu untuk memberi kesempatan 

kepada anak berkembang sesuai dengan perkembangannya. Apabila selama 

supervisi pengajaran ditemukan adanya kesulitan guru melaksanakan tugas dan 

kesulitan anak memperoleh hasil pembelajaran yang optimal, maka diperlukan 

upaya penanganan yang lebih intensif di waktu yang akan datang. 

Supervisi pengajaran yang berhubungan dengan kompetensi guru adalah 

untuk memantau kemampuan maksimal dari guru di Taman Kanak-kanak dalam 

mengelola pembelajaran sehingga secara kondusif dapat mengembangkan potensi 

anak didik. Darmodihardjo (1983:23) menyatakan bahwa “Kompetensi guru 

adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki guru searah dengan 

kebutuhan pendidikan di sekolah (kurikulum), tuntutan masyarakat, dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi”. Apabila selama diadakan 

supervisi pengajaran ada kendala guru dalam menerapkan kompetensi secara 

implisit dalam pembelajaran maka diperlukan upaya pembinaan secara konsisten 

dan berkesinambungan sehingga guru tersebut dapat mengoptimalkan 

kompetensinya masing-masing.  

Selama pembelajaran guru akan memimpin anak untuk dapat belajar sesuai 

dengan kondisi masing-masing anak. Oleh karena itu, diperlukan upaya supervisi 

pengajaran yang berhubungan dengan kepemimpinan guru. Kepemimpinan guru 

adalah proses mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran sekelompok anak 

sehingga dapat dikendalikan dan diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan. Hadi (1994:30) menyatakan bahwa “Jenis-jenis kepemimpinan adalah 

kepemimpinan otoriter, kepemimpinan demokratis, kepemimpinan bebas, dan 

kepemimpinan kebapakan”. Dikatakan kepemimpinan otoriter apabila semua 

rencana, koordinasi, keputusan, dan penilaian menjadi tanggung jawabnya 

sedangkan bawahannya hanya sebagai pelaksananya. Kepemimpinan demokratis 

adalah kepemimpinan yang mengutamakan kerja sama dalam semua hal yang 

dapat dilakukan untuk mencapai tujuan. Kemudian kepemimpinan bebas berarti 

pola kepemimpinan yang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 

mengambil inisiatif, menentukan rencana, dan melaksanakan tindakan demi 

kepentingan seluruh anggota kelompoknya. Kepemimpinan kebapakan yaitu 

kepemimpinan yang menunjukkan adanya tanggung jawab atas kelompoknya dan 

kemampuan yang baik dalam memimpin kelompoknya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan bersama. Jenis kepemimpinan yang sesuai untuk diterapkan 

di Taman Kanak-kanak adalah kepemimpinan kebapakan. Hal ini disebabkan 

karena kondisi anak yang berada di Taman Kanak-kanak masih memerlukan 

sosok individu yang dapat menjadi pusat perhatian dan memimpin semua 

kegiatan yang dilaksanakan. Melalui implementasi jenis kepemimpinan 

kebapakan ini, maka siswa Taman Kanak-kanak secara sadar akan mengikuti 

petunjuk guru sehingga dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran. 

Sebagai alat untuk mengukur keberhasilan anak dalam pembelajaran 

diperlukan adanya evaluasi pembelajaran yang baik. Tetapi tidak semua guru 

melakukannya, maka diperlukan upaya supervisi pengajaran yang berhubungan 

dengan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Soeprapto (1987:2) 

menyatakan bahwa “Evaluasi pembelajaran guru adalah usaha guru untuk 
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mengumpulkan data atau informasi proses dan hasil belajar yang telah dicapai 

oleh anak”. Melalui supervisi evaluasi pembelajaran ini, maka prestasi belajar 

anak diharapkan akan dapat tercapai secara optimal sesuai dengan kriteria 

ketuntasan belajar. 

Selama masih dijumpai beberapa kendala dalam pelaksanaan pendidikan ini 

di Taman Kanak-kanak. Suprapto (2003:5) menyatakan bahwa “Contoh isu aktual 

ketidakpuasan masyarakat pelanggan pendidikan di Taman Kanak-kanak antara 

lain: lulusan tidak berkualitas, kurangnya sarana prasarana pendidikan, dan guru 

kurang aktif mengikuti penataran”. Ahmad (1996:3) menyatakan bahwa ”Kendala 

pendidikan di Taman Kanak-kanak adalah lulusan tidak berkualitas sehingga anak 

kurang dapat segera menyesuaikan dengan lingkungan jenjang pendidikan di 

sekolah dasar”.  Oleh karena itu, diperlukan upaya supervisi pengajaran yang 

konsisten khususnya tentang kompetensi guru, kepemimpinan guru, dan evaluasi 

pembelajaran guru sehingga secara dini dapat diketahui kinerja guru Taman 

Kanak-kanak. Melalui upaya ini, maka Taman Kanak-kanak sebagai pendidikan 

usia dini dapat memberikan bekal kepada anak untuk mengembangkan potensinya 

sebagai dasar untuk bergaul dan melanjutkan ke pendidikan dasar.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja guru antara lain adanya dimensi supervisi pengajaran yang 

mencakup kompetensi guru, kepemimpinan guru, dan evaluasi pembelajaran 

guru. Oleh karena itu, dimensi supervisi pengajaran diduga dapat mempengaruhi 

kinerja guru. Untuk itu penelitian ini mengangkat judul tentang “Pengaruh 

Dimensi Supervisi Pengajaran terhadap Kinerja Guru Negeri Taman Kanak-

Kanak di Kota Surakarta”. 
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B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah pendidikan di Taman Kanak-kanak yaitu: pendidikan terakhir 

guru yang masih di bawah standar minimal, minat anak untuk belajar masih 

rendah, kinerja guru belum optimal, supervisi pengajaran tentang kompetensi guru 

kurang konsisten, supervisi pengajaran tentang kepemimpinan guru kurang 

berkelanjutan, supervisi pengajaran tentang evaluasi pembelajaran guru kurang 

terkoordinasi, lulusan tidak berkulitas, sarana prasarana pembelajaran masih 

kurang, dan guru kurang aktif mengikuti penataran. Untuk mengarah pada aspek 

penelitian yang tepat sehingga mencapai tujuan yang diharapkan, maka penelitian 

ini dibatasi dalam masalah: 

1. Kinerja guru Taman Kanak-kanak untuk berpartisipasi meningkatkan prestasi 

belajar anak yang sesuai dengan batas ketuntasan belajar perlu dioptimalkan 

sehingga dapat digunakan sebagai bagian untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di Taman Kanak-kanak. 

2. Pelaksanaan supervisi pengajaran tentang kompetensi guru perlu ditingkatkan 

sehingga guru akan termotivasi untuk melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

profesi keguruan. 

3. Pelaksanaan supervisi pengajaran tentang kepemimpinan guru perlu 

ditingkatkan sehingga guru akan mampu memimpim pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Pelaksanaan supervisi pengajaran tentang evaluasi pembelajaran perlu 

ditingkatkan sehingga guru akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi 

belajar anak sebagai bekal melanjutkan pendidikan. 
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C. Perumusan Masalah 

Untuk memperjelas masalah penelitian, maka akan disampaikan perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh antara dimensi supervisi pengajaran khususnya tentang 

kompetensi guru, kepemimpinan guru, dan evaluasi pembelajaran guru secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru negeri Taman Kanak-kanak di Kota 

Surakarta? 

2. Adakah pengaruh antara dimensi supervisi pengajaran khususnya tentang 

kompetensi guru terhadap kinerja guru negeri Taman Kanak-kanak di Kota 

Surakarta? 

3. Adakah pengaruh antara dimensi supervisi pengajaran khususnya tentang 

kepemimpinan guru terhadap kinerja guru negeri Taman Kanak-kanak di Kota 

Surakarta? 

4. Adakah pengaruh antara dimensi supervisi pengajaran khususnya tentang 

evaluasi pembelajaran guru terhadap kinerja guru negeri Taman Kanak-kanak 

di Kota Surakarta? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dimensi supervisi pengajaran khususnya tentang 

kompetensi guru, kepemimpinan guru, dan evaluasi pembelajaran guru terhadap 

kinerja guru negeri Taman Kanak-kanak di Kota Surakarta. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh dimensi supervisi pengajaran khususnya tentang 

kompetensi guru terhadap kinerja guru negeri Taman Kanak-kanak di Kota 

Surakarta.  

3. Untuk mengetahui pengaruh dimensi supervisi pengajaran khususnya tentang 

kepemimpinan guru terhadap kinerja guru negeri Taman Kanak-kanak di Kota 

Surakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh dimensi supervisi pengajaran khususnya tentang 

evaluasi pembelajaran guru terhadap kinerja guru negeri Taman Kanak-kanak 

di Kota Surakarta. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan, penulis mengharapkan akan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

pengetahuan tentang pendidikan dan pembelajaran yang berhubungan 

dengan supervisi pengajaran. 

b. Memberikan informasi pengaruh dimensi supervisi pengajaran khususnya 

tentang kompetensi guru, kepemimpinan guru, dan evaluasi pembelajaran 

guru terhadap kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di Taman 

Kanak-kanak. 

c. Sebagai bahan referensi untuk mengadakan penelitian-penelitian sejenis di 

waktu yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan gambaran kepada guru dan kepala Taman Kanak-kanak tentang 

pentingnya supervisi pengajaran karena dapat secara signifikan 

mempengaruhi kinerja guru. 

b. Memberikan pengalaman kepada guru bahwa kompetensi guru, 

kepemimpinan guru, dan evaluasi pembelajaran guru dapat memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Taman Kanak-kanak. 

c. Memberikan masukan kepada guru untuk selalu berusaha meningkatkan 

kompetensi, kepemimpinan, dan evaluasi pembelajaran sehingga 

pembelajaran di Taman Kanak-kanak dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang semakin optimal. 
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